
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN  

 

1. Variabel kepuasan kerja tidak ada berpengaruh dan signifikan terhadap 

variabel kinerja. Hal ini dikarenakan, t hitung variabel kepuasan kerja sebesar 

9.483 dengan derajat sig. 0,000 dan batas signifikansi 0,05 (5%). Sedangkan 

t tabel diperoleh dari (0,05/2 ; N - k -1) = (0,025 ;131) dengan nilai t tabel 

sebesar 1,978. Kriteria pengujian penelitian ini apabila t hitung > t tabel maka 

H0 (tidak ada pengaruh) ditolak dan H1 (ada pengaruh) diterima. Dari hasil 

penelitian ini diperoleh t hitung > t tabel (9.483 > 1,978) atau derajat 

signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka dari itu H0 ditolak dan H1 diterima 

sehingga variabel kepuasan kerja ada tidak ada pengaruh dan signifikan 

secara parsial terhadap variabel kinerja karyawan. 

2. Variabel stres kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja. Hal ini 

dikarenakan, t hitung variabel stres kerja sebesar 11.082 dan derajat 

signifikansi sebesar 0,000 dan batas signifikansi 0,05 (5%). Sedangkan t 

tabel diperoleh dari (0,05/2 ; N - k -1) = (0,025 ;131) dengan nilai t tabel 

sebesar 1,978. Kriteria pengujian penelitian ini apabila t hitung > t tabel maka 

H0 ditolak dan H1  diterima. Dari hasil penelitian ini diperoleh t hitung > t 

tabel (11.082 > 1,978) atau derajat signikansi > 0,05 (0,000 > 0,05) maka 

dari itu H0 (tidak ada pengaruh) diterima dan H1 (ada pengaruh) ditolak 



sehingga variabel stres kerja ada pengaruh yang signifikan secara parsial 

terhadap variabel kinerja karyawan. 

 

3. Variabel kepuasan kerja dan stres kerja bersama – sama atau simultan 

berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan. Hal ini dikarenakan, 

Diperoleh nilai F hitung sebesar 891.973 dan sig. 0,000. Batas signifikansi 

0,05 (5%). F tabel diperoleh dari (k ; N – k) yaitu (2 ;134 – 2) = (2; 132), 

maka F tabel didapat sebesar 3,06. Karena F hitung  > F tabel (891.973 > 3,06) 

dan derajat sig. < 0,05 (0,000 < 0,05) maka dari itu Ho (tidak ada pengaruh) 

ditolak dan H1 (ada pengaruh) diterima yang berarti adanya pengaruh dan 

signifikan variabel kepuasan kerja dan stres kerja secara bersama – sama 

atau simultan terhadap kinerja karyawan. 

4. Pengaruh kepuasan kerja dan stres kerja terhadap variabel kinerja karyawan 

93.2% dan sisanya sebesar 6,8% dipengaruhi oleh variabel lain motivasi 

kerja, disiplin kerja, gaya kepemimpinan dan lain sebagainya yang tidak 

diteliti oleh peneliti. Hal ini dikarenakan, nilai Adjusted R Square sebesar 

0,932. Oleh karena itu, angka 0,932 menunjukan besarnya sumbangsih 

variabel – variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu variabel kepuasan 

kerja dan stres kerja terhadap variabel kinerja. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja 

dan stres kerja berpengaruh secara bersama – sama terhadap kinerja. 

 



B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut , maka peneliti mengajukan 

saran sebagai bahan pertimbangan untuk kemajuan bersama, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendapatkan kinerja yang optimal dari karyawan ada beberapa 

unsur yang harus dilakukan dengan baik oleh karyawan seperti disiplin, 

etika, kerjasama, kemapuan (skill), dan hasil kerja. Faktor – faktor tersebut 

dapat mempengaruhi kinerja dari karyawan itu sendiri dalam melayani 

para pengguna jasa. Pemantauan kondisi karyawan perlu dilakukan guna 

melihat tingkat stress yang di miliki oleh karyawa. 

2. Saran saya untuk kepuasan kerja ialah lebih ditingkatkan dengan adanya 

bonus agar dapat memacu semangat kinerja setiap karyawan rumah sakit. 

3. Rumah Sakit harus menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman 

sebagai upaya untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan sehingga 

menjadi lebih termotivasi dalam bekerja. 

4. Saran saya untuk stres kerja ialah sering melakukan komunikasi aktif 

dengan karywan untuk bekerja dengan menghasilkan kuantitas, kualitas, 

efisiensi dan efektivitas kerja. 
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